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Intisari — Proses perlakuan panas dengan minyak atau oil heat treatment adalah proses pemanasan kayu
pada Kisaran suhu 180 - 260° C dalam reaktor berisi minyak nabati panas. Oil heat treatment (OHT)
bertujuan untuk meningkatan sifat fisis dan stabilitas dimensi kayu. Minyak nabati yang digunakan dalam
proses OHT dapat menjadi media pemanasan yang baik dan mampu membatasi oksigen dalam reaktor.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh durasi perlakuan panas dengan minyak terhadap perubahan
warna dan sifat fisis akasia (Acacia mangium) dan jabon (Anthocephalus cadamba). OHT dilakukan pada
suhu 200° C dengan durasi perlakuan 1, 2, 3, dan 4 jam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
durasi perlakuan menyebabkan perubahan warna kayu menjadi lebih gelap. OHT dengan durasi 1 jam dan
2 jam menyebabkan penambahan berat kayu, sementara OHT dengan durasi yang lebih lama menyebabkan
penurunan berat kayu. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa OHT dapat menurunkan kadar air kayu.

Kata kunci — Durasi perlakuan, perubahan warna, perlakuan panas dengan minyak, sifat fisis kayu

Abstract —Oil heat treatment (OHT) is a process of heating wood at a temperature of 180 - 260° C in a
reactor filled with vegetable oil. OHT could improve the physical properties and dimensional stability of
wood. This study aimed to determine the effect of the duration during OHT on the color change and physical
properties acacia (Acacia mangium) and jabon (Anthocephalus cadamba) woods. OHT was performed at a
temperature of 200°C for 1, 2, 3, and 4 h. The results showed that that increasing treatment temperature
increased the color change of woods. Wood samples gain weight after OHT for 1 and 2 h, and decreased
afterwards. The results also revealed that OHT could decrease the equilibrium moisture content of woods.

Keywords— Color change, oil heat treatment, treatment duration, physical properties.

I. PENDAHULUAN

Kebutuhan akan kayu terus meningkat terutama
yang mempunyai kualitas, mudah diolah dan
ketahanan terhadap serangan oraganisme perusak
kayu. Indonesia memiliki lebih dari 4.000 jenis
kayu yang telah diketahui dan sekitar 80-85 %
diantaranya termasuk kayu tidak awet (kelas II11-V)
yang rentan terhadap serangan organisme perusak
kayu [14, 15].

Seiring berkurangnya luasan hutan alam, perlu
dikembangkannya hutan tanaman sebagai penghasil
bahan baku kayu untuk kebutuhan manusia atau
untuk kebutuhan industri [1, 19, 20]. Jenis kayu
cepat tumbuh (fast-growing species) seperti sengon,
jabon, binuang, akasia, dan ekaliptus merupakan
jenis-jenis yang potensial untuk dikembangkan [3,

4, 23]. Kayu mangium telah ditanam secara besar-
besaran di berbagai provinsi di Indonesia dan di
masa depan kayu ini akan menggantikan kayu-kayu
komersial [5]. Jabon dibudidayakan dengan tujuan
memenuhi kebutuhan industri. Hal ini didukung
oleh pertumbuhan yang cepat dan sudah umum
dibudidayakan secara mandiri oleh masyarakat,

sehinggga dapat membantu peningkatan
perekonomian rakyat [15].
Kayu dengan tingkat keawetan rendah

membutuhkan perlakuan pengawetan agar memiliki
umur pakai yang relatif lama [14]. Menurut [16],
modifikasi kayu dengan perlakuan panas adalah
metode yang efektif dalam meningkatkan stabilitas
dan daya tahan kayu terhadap kerusakan yang
disebabkan oleh jamur pembusuk. Perlakuan panas
adalah teknologi modifikasi kayu ramah lingkungan



yang menarik untuk menambah nilai kayu yang
kurang bernilai dengan meningkatkan warna,
stabilitas dimensi, dan daya tahan alami [13].

Perlakuan panas menyebabkan kayu kehilangan
kandungan  polisakarida [16].  Pengurangan
kandungan polisakarida tersebut menyebabkan
kayu menjadi kurang disukai oleh rayap [6, 7].
Perlakuan panas juga dapat mengurangi sifat
higroskopis pada kayu dan memperbaiki stabilitas
dimensi pada kayu [8, 9]. Perlakuan panas pada
kayu menyebabkan perubahan warna kayu menjadi
lebih gelap tergantung suhu dan waktu perlakuan
panas [10, 13].

Perlakuan panas dengan minyak atau oil heat
treatment (OHT) terhadap kayu telah dijelaskan
oleh penelitian sebelumnya [6, 7, 8, 9, 11]. OHT
mampu  meningkatkan  sifat-sifat kayu dan
memperbaiki mutu kayu [13, 16]. Perlakuan panas
biasanya menggunakan suhu 180° C hingga 260° C,
pada suhu rendah tidak menyebakan perubahan
pada komponen sifat kayu, dan pada suhu terlalu
tinggi dapat merusak komponen sifat kayu [2, 16].
Proses  pelakuan  panas dengan  minyak
menggunakan bahan kayu basah (green wood) dan
durasi perlakuan 2 jam hingga 4 jam dengan waktu
keseluruhan pada proses yaitu 18 jam, termasuk
proses pemanasan dan pendinginan [2, 17].
Berdasarkan ulasan-ulasan yang telah dijelaskan,
penelitian tentang pengaruh durasi OHT terhadap
perubahan sifat-sifat pada kayu akasia (Acacia
mangium) dan kayu jabon (Anthocephalus
cadamba) penting untuk dilakukan.

I. METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama bulan September
-April 2020 di Workshop Teknologi Hasil Hutan

dan Laboratorium Teknologi Hasil Hutan, Jurusan
Kehutanan,  Fakultas  Pertanian = Universitas
Lampung.

B. Alat dan Bahan Penelitian
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini,
meliputi mesin amplas, kompor, tungku, thermo

couple, oven, penggaris, kaliper, timbangan
elektrik, tallysheet, kamera, scanner general
colorimeter, blender, dan laptop. Bahan yang

digunakan dalam penelitian ini adalah akasia
(Acacia manium), kayu jabon (Anthocephalus
cadamba), minyak kelapa sawit (FILMA) dan gas
elpiji dengan ukuran berat 12 kg.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
skala laboratorium. Contoh uji kayu akasia dan
jabon dipotong menjadi ukuran 30 cm x 10 cm x 2
cm (panjang x lebar x tebal). Rancangan percobaan
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
faktorial dengan 5 perlakuan berbeda termasuk
kontrol dari 2 jenis kayu dan setiap jenis kayu
memiliki 3 ulangan. Perlakuan terdiri dari: (1)
kontrol untuk perbandingan hasil pengujian, (2)
perlakuan dengan durasi 1, 2, 3, dan 4 jam.
Selanjutnya dilakukan beberapa tahap pengujian
yaitu persiapan sampel OHT, proses OHT,
pengkondisian sampel OHT, pengambilan dan
analisis data sifat-sifat kayu akasia dan jabon.

D. Persiapan sampel OHT

Pengeringan sampel uji dalam oven dengan suhu
100°C selama 24 jam, sebelum pengovenan
ditimbang berat OHT (ma), pengukuran volume
sebelum OHT (Va) dan pengukuran warna sebelum
OHT.

E. Proses OHT

Proses selanjutnya yaitu perlakuan panas dengan
minyak dalam bak indikator. Seluruh bagian sampel
uji kayu terendam dalam minyak panas. Durasi
yang digunakan yaitu, 1 jam, 2 jam, 3 jam, dan 4
jam dengan suhu 200°C.

F. Pengkondisian Sampel OHT

Contoh uji yang telah di OHT, ditiriskan selama
15 menit, kemudian contoh uji dioven selama 24
jam pada suhu 100°C. setelah pengovenan
ditimbang berat setelah OHT (mb), diukur volume
setelah OHT (Vb) dan warna setelah OHT.

G. Perhitungan data

Pengambilan data warna dilakukan
menggunakan sistem CIE-Lab [2]. Sistem CIE-Lab
menggunakan 3 parameter warna yaitu kecerahan
(L*),  kromatisitas merah/hijau (a®), dan
kromatisitas kuning/biru (b*). Perubahan kecerahan



(AL*), perubahan kromatisitas merah/hijau (Aa®),
perubahan kromatisitas merah/hijau (Ab*), dan
perubahan warna total (AE*) dihitung dengan
persamaan sebagai berikut:

AL* = Lo*- Lp*

Aa* = aq* - ap*

Ab* =bg* - bp*

AE* =(AL*® +Aa* + Ab*)"?

Perubahan berat (WL) dan susut volume (VS)

kayu setelah diberi perlakuan pemanasan dihitung
dengan rumus:

wL= 27™D) o 100%

ma

VS = @x 100%

a
dimana WL adalah kehilangan berat (%), ma adalah
berat sebelum OHT (g), mb adalah berat setelah
OHT (g), Va adalah volume sampel sebelum OHT
(cm?), dan Vb adalah volume sampel setelah OHT
(cm?).

Pengujian kerapatan, kadar air menggunakan
sampel uji yang telah dipotong setelah OHT dengan
ukuran 4 cm x 2 cm x 2 cm (panjang, x lebar x
tebal) dengan 3 kali ulangan. Kerapatan diketahui
berdasarkan standar KS F 2198 (2011), dengan
rumus persamaan kerapataan:

KR ="

v
Keterangan:

KR = Kerapatan (g/cm?)
M = Bobot sampel kayu (g)
V = Volume (cm?)
Berat awal (Ba) dan berat kering tanur (BKT)
diukur untuk menentukan kadar air sampel sebelum

dan setelah modifikasi panas. Kadar air
kesetimbangan.

Mmc=L2EK » 100%

BKT

Keterangan:
MC  =Kadar Air (%)
Ba = Bobot awal (g)
BKT = Bobot kering tanur (g)
WA = daya serap air (%)
ma = berat sebelum direndam (gram)
mw = berat setelah direndam (gram).

IL HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perubahan Warna Kayu

Pengaruh yang terjadi pada perlakuan dengan
durasi 1 jam, 2 jam, 3 jam, dan 4 jam menunjukkan
peningkatan perubahan warna pada kayu, yang
artinya durasi perlakuan sangat mempengaruhi
OHT. [11] menyatakan bahwa modifikasi perlakuan
panas pada kayu menyebabkan perubahan warna
kayu menjadi lebih gelap tergantung suhu dan
waktu  perlakuan panas. Perubahan warna
keseluruhan terutama disebabkan oleh penurunan
tingkat kecerahan [21, 22, 23].
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Gbr. 3 Perubahan warna (AE)
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Gbr. 4 Perubahan kecerahan (AL)

B. Perubahan Kadar Air

Pengaruh durasi OHT menunjukkan penurunan
tingkat kadar air dari durasi 1, 2, 3, dan 4 jam pada
kayu jabon sedangkan pada kayu akasia terjadi
penurunan kadar air pada durasi 2 jam, 3 jam dan 4
jam. Menurut [2, 16], penggunaan suhu tinggi di
atas 200°C dan waktu perlakuan di atas 24 jam



menimbulkan pengaruh positif pada penurunan
kadar air setimbang, peningkatan stabilitas dimensi
dan keawetan kayunya, akan tetapi menyebabkan
kerugian pada penurunan keteguhan rekat [2], serta
sifat kekuatan kayunya [6, 7].
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Gbr. 5 Kadar air (AEMC)

C. Perubahan Kerapatan

Perubahan kerapatan yang terlihat jelas yaitu
pada kayu jabon sedangkan pada kayu akasia tidak
terlihat jelas perubahan pada kerapatan. [6]
menyatakan bahwa kerapatan kayu okan sebelum
dan setelah modifikasi panas tidak terlihat jelas
pada semua tingkat suhu. Analisis statistik juga
menunjukkan hasil perubahan kerapatan gubal dan
teras tidak dipengaruhi oleh metode perlakuan
panas baik suhu maupun durasi. Hal ini terjadi
karena hilangnya berat dan penyusutan volume

terjadi  secara  proporsional selama  proses
modifikasi panas.
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Gbr. 5 Perubahan kerapatan (ADensity)

D. Perubahan Volume dan Berat

Pengaruh perlakuan panas dengan minyak
terhadap perubahan volume mengalami kenaikan
pada durasi 1 jam ke 2 jam dan pada durasi 3 jam

sampai 4 jam mengalami penurunan. Hal ini
disebabakan pada durasi 1-2 jam panas minyak dan
penyerapan minyak belum terlalu berpengaruh pada
kayu, sedangkan pada durasi 3-4 jam sangat
mempengaruhi kayu, seperti penyusutan kayu.
Perlakuan minyak panas dapat mengurangi volume
dari contoh wuji, seperti yang ditemukan pada
perlakuan panas dengan proses lainnya, hal ini
terjadi  karena  ketidakmampuan trigliserida-
trigliserida dari minyak untuk menembus dinding
sel [16]. Penyusutan volume meningkat seiring
peningkatan durasi perlakuan [2, 7].
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Gbr. 7 Perubahan volume (4VS)
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Gbr. 8 Perubahan berat (AWL).

Perlakuan panas dengan minyak menyebabkan
kenaikan berat pada kayu, disebabkan penyerapan
minyak ke dalam kayu. [17] menyatakan bahwa
penggunaan minyak nabati dalam proses OHT
adalah media pemanasan yang baik dan mampu
membatasi  oksigen dalam  tanur. Namun,
kekurangan produk yang dihasilkan dalam proses
OHT adalah peningkatan masa kayu sekitar 50-70%



yang disebabkan penyerapan minyak yang cukup
banyak.

I11. PENUTUP

Pengaruh perlakuan panas dengan minyak sangat
mempengaruhi sifat-sifat kayu akasia dan jabon.
Hal itu disebabkan pengaruh durasi selama
perlakuan, semakin lama durasi perlakuan akan
menyebabkan perubahan pada sifat alami kayu.
Perubahan yang terlihat jelas yaitu perubahan
warna, perubahan berat, perubahan kadar air dan
perubahan volume pada kayu.
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